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Nikma Widianti: Hak Persamaan dan Kebebasan Bagi Warga Negara Menurut 
Baharnddin Lopa.

Ketika permasalahan Hak Asasi Manusia menjadi agenda yang banyak di 
bicarakan di berbagai belahan dunia, pengakuan dan perlindungan hak-hak asasi 
manusia menjadi sebuah komponen terpenting dari sebuah negara. Banyak ahli 
hukum dan pemikir mencoba menggali berbagai konsep untuk melindungi hak dasar 
manusia tersebut dalam rangka meningkatkan taraf kesejahteraan manusia yang lebih 
beradab. Salah satu yang konsisten mempeijuangkan Hak-hak Asasi Manusia di 
Indonesia adalah Baharuddin Lopa. Ia menawarkan konsep Hak Asasi Manusia 
(HAM) dari back ground-nya sebagai seorang ahli hukum yang pemikirannya banyak 
dipengaruhi pemikiran Islam. Diantara konsep hak asasi yang ditawarkan, konsep 
tentang hak persamaan dan kebebasan menurutnya merupakan hal yang paling 
fundamental.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui latar belakang pemikiran Baharuddin 
Lopa tentang hak persamaan dan kebebasan. Di samping itu untuk menjelaskan 
relev ansi pemikiran Baharuddin Lopa tersebut dengan prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam Siyasah Dusturiyah.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa pada hakikatnya Hak Asasi 
Manusia terdiri dari dua hak dasar yang paling fundamental, yaitu hak persamaan dan 
kebebasan. Yang mana Tuhan telah menganugerahkan hak persamaan dan kebebasan 
ini kepada manusia sebagai hak asasi. namun dalam pelaksanaannya harus disertai 
dengan tanggung jawab.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode book survey (penelitian 
kepustakaan), serta metode deskriptif untuk memberi gambaran yang luas kemudian 
penulis mencoba menarik kesimpulan dari konsep umum menuju pembahasan yang 
lebih khusus. Untuk menunjang kedua metode tersebut. penulis menggunakan metode 
historis. Adapun dalam mengumpulkan data, penulis mengumpulkan data yang 
terbagi dalam data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data inti yang 
berisi tentang pengkajian dan penelaahan pemikiran Baharuddin Lopa, kemudian 
didukung data sekunder berupa pemikiran-pemikiran tokoh lain.

Dapat disimpulkan, bahwa sejarah perkembangan Hak Asasi Manusia 
merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi pemikiran Bahruddin Lopa. 
Pemikirannya tentang hak persamaan dan kebebasan juga mempunyai relevansi 
dengan Siyasah Dusturiyah berkenaan dengan prinsip-prinsip yang terkandung di 
dalamnya, seperti prinsip persamaan (al-musawah), prinsip kebebasan (al-huriyah) 
dan prinsip musyawarah.


